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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pasar Burung Pamolokan merupakan pasar hewan yang berlokasi 

tepat di Jalan Garuda R.T. 001 dan R.W. 009, Desa Pamolokan, Kabupaten 

Sumenep.Pasar tersebut tidak hanya menjual burung dan hewan lainnya, 

melainkan juga menjual kebutuhan sandang (sumenepkab.go.id, 2015). Dari 

hasil penelitian pendahuluan diperoleh kondisi Pasar Burung Pamolokan 

sejak awal observasi lapangan dapat disimpulkan bahwa kelengkapan teknis 

masih kurang lengkap dan belum memadai kesesuaiannya secara teknis. 

Serta ada beberapa fasilitas sudah jarang dioperasionalkan karena dianggap 

hampir tidak layak. Tentu dengan kondisi demikian dapat dijadikan sebuah 

dorongan untuk meninjau kondisi Pasar Burung Pamolokan. 

Pasar Burung Pamolokan ternyata merupakan hasil relokasi pasar 

burung yang terjadi pada tahun 1990 (sumenepkab.go.id, 2015). Terhitung 

saat ini sudah berdiri selama 34 tahun. Maka dari itu Pasar Burung 

Pamolokan harus sudah mulai untuk ditinjau secara teknis kondisinya 

dilapangan. Landasan keharusan peninjauan kondisi Pasar Burung 

Pamolokan juga sesuai berdasarkan PERMENDAGRI No. 42 Tahun 2019 

yang menyatakan "Pembangunan baru diprioritaskan untuk bangunan Pasar 

Rakyat dengan umur pasar lebih dari atau sama dengan 25 (dua puluh lima) 

tahun”. 
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Peninjauan dilaksanakan untuk memastikan kelengkapan fasilitas 

yang ada sampai saat ini untuk dapat diketahui kesesuaiannya secara teknis 

masih tergolong sudah memadai atau tidak. Jika dilihat dari fasilitas (toko, 

kios, los, dan lain-lain) beserta aktivitas para pelaku pasar selain menjual 

burung dan hewan lainnya, juga menjual perlengkapan busana 

(sumenepkab.go.id, 2015). Maka Pasar Burung Pamolokan dapat tergolong 

juga pasar rakyat. Menurut SNI 8152: 2021 pasar rakyat adalah pasar yang 

memiliki lokasi permanen yang terdiri dari berbagai toko, kios, los, atau 

struktur lainnya yang dikelola dengan cara tertentu, di mana kegiatan jual 

beli dilakukan melalui proses tawar-menawar. 

Sehingga untuk meninjau kondisi Pasar Burung Pamolokan 

dilapangan sesuai dengan persyaratan teknis dipilih SNI 8152 : 2021 

sebagai acuan.  Menurut SNI 8152 : 2021 khusus persyaratan teknis yang 

dibagi menjadi beberapa aspek termasuk kriteria pendukungnya. Hal 

tersebut untuk menunjang keamanan dan kenyamanan kepada setiap pelaku 

pasar baik itu penjual maupun pembeli secara teknis dari hasil penelitian ini 

yang dijadikan sebagai pedoman. Berdasarkan informasi sebelumnya, hal 

ini dapat menjadi landasan untuk merancang judul penelitian skripsi yang 

berjudul “Kondisi Pasar Burung Pamolokan Sumenep Ditinjau Dari 

Persyaratan Teknis Sesuai Standar Nasional Indonesia”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan observasi lapangan kondisi di Pasar Burung Pamolokan 

Kabupaten Sumenep dapat di identifkasi masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kondisi Pasar Burung Pamolokan saat ini yang telah berdiri 

selama 34 tahun ditinjau secara teknis dilapangan?  

2. Apakah fasilitas Pasar Burung Pamolokan ditinjau dari kondisi saat ini 

masih dapat beroperasi secara optimal dilapangan?  

3. Bagaimana kondisi kelengkapan fasilitas secara teknis di Pasar Burung 

Pamolokan jika ditinjau dari persyaratan teknis SNI 8152 : 2021?  

4. Apakah setiap fasilitas teknis yang ada di Pasar Burung Pamolokan sudah 

memadai kesesuaiannya ditinjau dari persyaratan teknis SNI 8152 : 2021? 

1.3 Cakupan Masalah 

Berikut cakupan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini 

meliputi sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi kelengkapan fasilitas secara teknis di Pasar Burung 

Pamolokan jika ditinjau dari persyaratan teknis SNI 8152 : 2021?  

2. Apakah setiap fasilitas teknis yang ada di Pasar Burung Pamolokan sudah 

memadai kesesuaiannya ditinjau dari persyaratan teknis SNI 8152 : 2021? 

1.4 Rumusan Masalah  

Mempertimbangkan identifikasi masalah dan cakupan masalah yang 

telah disampaikan, rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana 

kondisi Pasar Burung Pamolokan berdasarkan kelengkapan fasilitas teknis 

serta kesesuaiannya jika ditinjau berdasarkan dengan persyaratan teknis 

menurut SNI 8152 : 2021?” 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penilitian ini adalah untuk :  
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1. Mengetahui kelengkapan fasilitas secara teknis di Pasar Burung Pamolokan 

setelah ditinjau sesuai dengan persyaratan teknis SNI 8152 : 2021. 

2. Mengetahui dan memastikan kesesuaian fasilitas teknis di Pasar Burung 

Pamolokan tergolong sudah memadai atau belum memadai setelah ditinjau 

dari persyaratan teknis sesuai SNI 8152 : 2021. 

1.6 Kegunaan Penelitian  

Manfaat penelitian ini ditunjukkan kepada : 

1. Bagi Peneliti : 

Harapannya, hasil penelitian ini akan meningkatkan pengalaman dan 

pemahaman peneliti terhadap peninjauan kondisi Pasar Burung Pamolokan 

sesuai dengan persyaratan teknis SNI 8152 : 2021. 

2. Bagi Universitas Wiraraja 

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan menjadi tambahan 

informasi dan referensi bagi penelitian yang lebih lanjut di masa mendatang, 

serta menambah muat koleksi literasi untuk perpustakaan Universitas 

Wiraraja.  

3. Bagi Pemangku Kebijakan : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu Pemerintah baik 

Kabupaten atau Kota maupun Desa sebagai acuan bahan pertimbangan 

dalam merencanakan pembaharuan dan pembenahan terkait fasilitas secara 

teknis yang berada di Pasar Burung Pamolokan. Selain itu data pada 

penelitian ini sangat berguna bagi Kepala Pasar Burung Pamolokan 

khususnya, sebagai pegangan acuan dasar pembenahan kedepannya.  
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4. Bagi Masyarakat : 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

dalam peningkatan pengetahuan dan wawasan masyarakat, serta pandangan 

terkait tolak ukur standar teknis dari setiap fasilitas yang ada di Pasar 

Burung Pamolokan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


